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ABSTRAK 
Nama : Gebyanti Swara 
NIM   : 70100115001 
Judul   :  Formulasi Biskuit Ekstrak Bunga Rosella (Hibiscus Sabdariffa L.) 
Terhadap Penurunan Kadar Kolesterol Pada Mencit (Mus Musculus) 
 
Bunga Rosella (Hibiscus sabdariffa L.) memiliki kandungan senyawa 
antosianin dan flavonoid yang dapat menurunkan kadar kolesterol pada mencit 
(Mus musculus). Dalam penelitian ini dilakukan Formulasi Biskuit Ekstrak Bunga 
Rosella (Hibiscus Sabdariffa L.) Terhadap Penurunan Kadar Kolesterol Pada 
Mencit (Mus Musculus). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi 
penurunan kadar kolesterol  dengan menggunakan ekstrak Bunga Rosella 
(Hibiscus Sabdariffa L.) yang dibuat dalam bentuk biskuit terhadap mencit (Mus 
musculus).Penelitian ini menggunakan 12 ekor mencit yang dibagi menjadi 4 
kelompok. Masing-masing kelompok dibagi menjadi 4 jenis perlakuan. Mencit 
hiperkolesterolemia dengan penginduksian kuning telur puyuh. Semua mencit 
diukur kadar kolesterol awalnya. Untuk kelompok I diberikan biskuit ekstrak 
Bunga rosella formula 1 sebanyak 1,37 g. Untuk kelompok II diberikan formula 2 
biskuit sebanyak  2,74 g. Untuk kelompok III diberi formula 3 biskuit sebanyak 
4,11 g dan untuk kelompok IV diberi formula 4 tanpa menggunakan ekstrak 
Bunga Rosella (Kontrol Negatif). Pemberian ini dilakukan secara peroral. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak Bunga Rosella (Hibiscus sabdariffa L.) 
pada Biskuit formula 1, 2 dan 3 dengan pemberian ekstrak sebanyak  1,37 gram, 
2,74 gram dan 4,11 gram dapat menurunkan kadar kolesterol pada mencit (mus 
musculus). 
 
Kata Kunci: Biskuit, Ekstrak Bunga Rosella (Hibiscus sabdariffa L.), Kolesterol, 
Mencit (Mus musculus). 
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ABSTRACT 
Nama : Gebyanti Swara 
NIM   : 70100115001 
Title : Formulation Biscuits Flower Extract Rosella (Hibiscus Sabdariffa  L.) 
Decline Against Cholesterol In Mice (Mus musculus) 
 
Rosella flowers (Hibiscus sabdariffa L.) contain anthocyanin and 
flavonoid compounds that can reduce cholesterol levels in mice (Mus musculus). 
In this research, the formulation of rosella calyx (Hibiscus sabdariffa L.) biscuits 
extract formulation to reduce cholesterol levels in mice (Mus musculus). This 
study used 12 mice were divided into 4 groups. Each group is divided into 4 types 
of treatment. Inducing hypercholesterolemic mice with quail egg yolk. All mice 
were measured cholesterol levels initially. For the group I was given a biscuit 
extract rosella flowers formula 1 as much as 1,37 g. For the second group was 
given the formula 2 biscuits as much as 2,74 g. For the third group was given 3 
biscuits formula as much as 4,11 g and for group were given formula 4 without 
using extracts rosella (negative control). This gift is done orally. The result 
showed that extract rosella (Hibiscus sabdariffa  L.) Biscuits formula 1,2 and 3 to 
extract as much as 1,37 g, 2,74 g, and 4,11 g can lower cholesterol levels in mice 
extract rosella (Hibiscus sabdariffa  L.) 
  
Keywords: Biscuit, Rosella Flower Extract (Hibiscus Sabdariffa  L.), Cholesterol, 
Mice (Mus musculus). 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Secara global, hiperkolestrolemia menyebabkan 2,6 juta kematian (4,55 
dari seluruh penderita). Selain itu, 29,7% pasien hiperkolesterolemia mengalami 
Disability Adjusted Life Years (DALYS) (WHO, 2015). Hiperkolestrolemia dapat 
meningkatkan resiko Penyakit Jantung Koroner (PJK). PJK adalah salah satu jenis 
penyakit jantung yang paling sering timbul dan menyebabkan kematian setiap 
tahun sebanyak 370.000 jiwa di Amerika Serikat. Beban biaya PJK di Amerika 
Serikat juga tinggi yaitu $108,9 milyar setiap tahun. Hal tersebut meliputi: biaya 
petugas pelayanan kesehatan, obat dan produktivitas yang berkurang. Sementara 
itu, rata-rata provinsi di Indonesia memiliki prevalensi PJK sebanyak 1,5%. 
Prevalensi PJK tertinggi di Indonesia adalah yaitu di Nusa Tenggara Timur yaitu 
sebanyak 4,4% (Depkes, 2013). 
Hiperkolesterolemia adalah suatu keadaan dimana tingginya kadar 
kolesterol didalam darah yang melebihi batas normal di dalam tubuh. Ada tiga 
tingkatan kolesterol dalam serum yaitu kolesterol serum normal dengan kolesterol 
total < 200 mg/dl, kolesterol serum tinggi yang dapat menyebabkan kondisi 
hiperkolesterolemia sedang (240-289 mg/dl) dan kolesterol serum sangat tinggi 
yang dapat menyebabkan hiperkolesterolemia berat (> 290 mg/dl)). (Puspitasari, 
2014). 
Pada era globalisasi saat ini, bergesernya pola kehidupan di Negara maju 
maupun Negara berkembang akan berdampak terhadap pergeseran pola makan 
dan kebiasaan seseorang. Perubahan ini akan membawa dampak meningkatnya 
kecenderungan untuk mengkonsumsi makanan yang berkolesterol tinggi yang 
dapat menyebabkan timbulnya gangguan metabolisme lemak dalam darah yang 
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berdampak terhadap meningkatnya keadaan hiperlipidemia, penyakit 
kardiovaskular, diabetes mellitus dan lain-lain sehingga menyebabkan 
meningkatnya angka kematian (Rosalina, 2009). 
Obat tradisional digunakan secara luas di hampir seluruh Negara yang ada 
di dunia. Negara-negara di Asia dan Amerika lazim menggunakan obat herbal 
sebagai pelengkap pengobatan primer yang mereka terima. Bahkan di Afrika, 
sebanyak 80% dari populasi menggunakan obat tradisional untuk pengobatan 
primer. Indonesia mempunyai keragaman hayati yang sangat tinggi dan berada 
pada urutan terkaya kedua setelah Brazilia dan telah memiliki kekayaan 
pengetahuan tradisional tentang pemanfaatan tumbuhan untuk pemeliharaan 
kesehatan dan pengobatan berbagai penyakit (Rinanda, 2012) 
Tanaman obat adalah tanaman yang berupa daun, batang, buah, akar dan 
bunganya yang memiliki khasiat sebagai obat dan digunakan sebagai bahan 
mentah dalam pembuatan obat modern maupun obat tradisional (Ali Faturrohman, 
2012). Salah satu obat tradisional yang banyak dikonsumsi masyarakat adalah 
bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L.) (Dinayanti, 2010). 
Tanaman rosella (Hibiscus sabdariffa L) merupakan salah satu tanaman 
obat tradisional yang terbukti memiliki berbagai khasiat diantaranya sebagai 
bahan obat (alami), berkhasiat meredakan batuk, mempermudah buang air kecil, 
sebagai antidiabetes, sebagai antikolesterol, antibakteri, dapat membantu sistem 
imun dan mempunyai sifat antiseptik (Atiqoh, 2011) 
Tanaman rosella (Hibiscus sabdariffa L) ini mempunyai kandungan gizi 
yang penting, antara lain vitamin C, mineral seperti kalsium dan fosfor serta 
beberapa komponen bioaktif seperti asam organik, phytosterol dan polyphenol. 
Beberapa diantara kandungan tersebut polyphenol memiliki aktivitas antioksidan. 
Kandungan fenolik utamanya mengandung antosianin seperti delphinidin-3-
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glucoside, sambubioside dan cyaniding-3-sambubioside, flavonoid seperti 
gossypetin, hibiscetin dan masing-masing glikosidanya, protocatechuic acid, 
eugenol, ergoesterol (Widyasari, 2011). Selain itu, tanaman rosella juga 
mengandung senyawa aktif seperti anisaldehid, 3-metil-1-butanol, asam asetat, 
asam askorbat, asam format, asam kaprilik, asam pelargonik, asam propionate, 
asam sitrat, benzyl alkohol, kalsium oksalat, metanol, mineral pektin, α-terpinil 
asetat (Mahadevan, 2009). Bahan aktif yang terdapat pada bunga rosella adalah 
grossypeptin, antosianin, gluside hibiscin dan flavonoid. Senyawa antosianin 
yang terdapat pada keloak bunga rosella sangat bermanfaat bagi tubuh khususnya 
untuk mencegah penyakit kanker (Simorangkir, 2010). Kandungan yang 
berkhasiat pada bunga rosella adalah glikosida langsung, flavonoid, tanin, saponin 
dan alkaloid, asam organik (asam hidroksitrik, asam hibiscus), antosianin, 
polisakarida (pektin) dan flavanoid (Chairunnisa, 2015). 
Biskuit adalah suatu satu jenis produk jajanan yang diolah dengan cara 
dipanggang yang disukai banyak orang khususnya di Indonesia. Biskuit termasuk 
makanan ringan yang mempunyai nilai gizi yang baik sehingga dapat dikonsumsi 
oleh semua orang. Biskuit memiliki beragam warna, cita rasa dan bentuk yang 
bervariasi (Jagat, 2017). 
Berdasarkan uraian diatas maka dilakukan penelitian formulasi biskuit 
bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L.) terhadap penurunan kadar kolesterol pada 
mencit (Mus musculus). 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan maka rumusan 
masalah penelitian ini adalah: 
1. Apakah ekstrak air bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L) dapat 
diformulasikan dalam biskuit? 
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2. Apakah biskuit bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L) dapat 
menurunkan kadar kolesterol pada mencit (Mus musculus)? 
3. Berapa dosis ekstrak bunga rosella yang dapat menurunkan kadar 
kolesterol pada mencit (Mus musculus)? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Mengetahui ekstrak air bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L) dapat 
diformulasikan dalam biskuit. 
b. Mengetahui aktivitas biskuit bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L) 
terhadap penurunan kadar kolesterol pada mencit (Mus musculus). 
c. Mengetahui dosis ekstrak bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L) 
terhadap penurunan kadar kolesterol pada mencit (Mus musculus). 
2. Manfaat Penelitan 
 Adapun manfaat dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan 
pemanfaatan bahan alam dalam pembuatan makanan sehat dan mengembangkan 
potensi kelopak bunga rosella dalam pembuatan makanan sehat.  
D. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian  
1.  Defenisi Operasional 
a. Formulasi adalah penyusunan atau rancangan suatu formula berupa 
makanan dengan menggunakan bahan aktif tanaman bunga rosella (Hibiscus 
sabdariffa L.) 
b. Biskuit adalah salah satu produk makanan sehat yang diolah dengan 
cara dipanggang dengan menggunakan bahan aktif tanaman bunga rosella 
(Hibiscus sabdariffa L.). 
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c. Ekstrak adalah  zat yang dihasilkan dari proses ekstraksi yang 
diperoleh untuk menarik senyawa kimia atau zat aktif ada pada simplisia kelopak 
bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L.) 
d. Kolesterol adalah zat yang diproduksi secara alami oleh organ hati 
tetapi bisa ditemukan dalam makanan.  
e. Mencit adalah salah satu hewan percobaan yang digunakan dalam 
pengujian penurunan kadar kolesterol dengan menggunakan bunga rosella 
(Hibiscus sabdariffa L.). 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini mencakup penelitian  laboratorium, dimana dilakukan 
pengujian terhadap formulasi biskuit bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L) 
terhadap penurunan kadar kolesterol pada mencit (Mus musculus).  
E. Kajian Pustaka 
1. Menurut penelitian Tezza Dinayanti dan Kusmiyati DK pada tahun 2010 
yang berjudul Pengaruh Pemberian Seduhan Kelopak Kering Bunga Rosella 
(Hibiscus sabdariffa L.) Terhadap Kadar Kolesterol Total Serum Tikus Sprague-
Dawley Hiperkolesterolemik yang menyatakan bahwa bunga rosella (Hibiscus 
sabdariffa L.) mengandung beberapa bahan aktif yang diduga dapat menurunkan 
kadar kolesterol dalam darah. Dimana, memiliki efek hipokolesterolemik Hibiscus 
sabdariffa L. yang disebabkan oleh kandungan pektin, β-sitosterol dan 
anthosianin yang dimilikinya tetapi efek penurunan kolesterol total terutama 
dipengaruhi oleh pektin dan anthosianin (Dinayanti, 2010).  
Hal ini yang menjadi relevansi peneliti untuk melakukan penelitian ini 
karena kandungan kimia yang terdapat pada bunga rosella (Hibiscus sabdariffa 
L.) banyak dimanfaatkan masyarakat seperti bahan campuran makanan dan 
minuman yang aman untuk dikonsumsi. 
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2. Menurut penelitian Arya Ulilalbab, Bambang Wirjadmadi dan Merryana 
Adriani pada tahun 2017 yang berjudul Ekstrak kelopak Rosella Merah (Hibiscus 
sabdariffa Linn.) Mampu Memperbaiki Histopatologi Hepar Tikus Wistar Yang 
Diberi Paparan Asap Rokok yang menyatakan bahwa pelarut air cocok untuk 
mengekstrak antosianin yang mempunyai kepolaran yang sama dengan air. 
Ekstrak kelopak rosella dengan menggunakan pelarut air mempunyai total 
aktivitas antosianin paling tinggi sebesar 54,1% dibanding dengan biji, daun 
maupun batang rosella (Arya Ulilalbab, 2017).  
 Hal ini yang menjadi relevansi peneliti untuk melakukan penelitian ini 
adalah dengan adanya persamaan dalam pemilihan pelarut air dikarenakan lebih 
aman dan mudah diaplikasikan dalam skala rumah tangga.. 
3. Menurut penelitian Devi Laila Isti’ana pada tahun 2014 yang berjudul 
Aktivitas Antioksidan Dengan Sifat Organoleptik Biskuit Dengan Penambahan 
Tepung Biji Asam (Tamarindus indica) dan Kelopak Bunga Rosella (Hibiscus 
sabdariffa L.) yang menyatakan bahwa perlakuan yang menggunakan 
penambahan tepung biji asam dan kelopak bunga rosella dalam pembuatan biskuit 
mempengaruhi tingkat kesukaan konsumen (Isti'ana, 2014).  
Hal ini yang menjadi relevansi peneliti untuk melakukan penelitian ini 
adalah pemilihan biskuit dikarenakan biskuit ini lebih praktis untuk dikonsumsi 
sehingga penggunaannya sangat digemari oleh siapa pun.  
4. Berdasarkan penelitian Sonia Purnama Arsan pada tahun 2017 yang 
berjudul Formulasi Biskuit Dan Uji Potensi Penurunan Kolesterol Serat 
Belimbing Wuluh (Averrhoa bilimbi L.) Terhadap Mencit (Mus musculus) yang 
menyatakan bahwa Biskuit Serat Belimbing Wuluh (Averrhoa bilimbi L.) tidak 
dapat mencegah penurunan kadar kolesterol tetapi dapat berfungsi sebagai 
pengobatan dalam menurunkan kadar kolesterol yang tinggi. Biskuit formula ke 3 
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dengan pemberian 3 gram memberikan efek yang paling baik dalam penurunan 
kadar kolesterol (Arsan, 2017). 
Persamaan dari penelitian ini adalah pemilihan metode pembuatan dan 
komposisi dari biskuit yang digunakan dalam penelitian ini. 
5. Berdasarkan penelitian Sri Wahyuni pada tahun 2015 yang berjudul Efek 
Seduhan Kelopak Bunga Rosella (Hibiscus sabdariffa L.) Terhadap Penurunan 
Kadar Kolesterol Pada Mencit Putih Jantan Balb/C Hiperkolesterol yang 
menyatakan bahwa pemberian seduhan kelopak kering bunga rosella dengan rata-
rata1,37 gram yang dikonsumsi 2 kali sehari dapat menurunkan kadar kolesterol 
mencit hiperkolesterol (Wahyuni, 2015).  
Hal ini yang menjadi relevansi penelitian ini adalah menggunakan dosis 
sebagai acuan dalam pengujian kolesterol.  
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Uraian Sampel 
1. Bunga Rosella (Hibiscus  sabdariffa L.) 
 
2. Klasifikasi Tanaman (Mardiah, 2009)  
Regnum : Plantae 
Divisio : Spermatophyta 
Subdivisio : Angiospermae 
Class  : Dicotyledonae 
Subclass : Dialypetalae 
Ordo  : Malvales 
Famili  : Malvaceae 
Genus  : Hibiscus 
Spesies : Hibiscus sabdariffa L 
3. Morfologi Tanaman 
Rosella merupakan tanaman tahunan yang memiliki ketinggian mencapai 
0,5 hingga 3 meter. Batangnya bulat berwarna merah dan berkayu. Daunnya 
tunggal berbentuk bulat telur, pertulangan menjari, ujung tumpul, tepi bergerigi, 
pangkal berlekuk, panjang daun 6 cm hingga 15 cm dengan lebar 5 cm  hingga 8 
 
  
Gambar 1. Bunga Rosella 
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cm. Tangkai daun bulat berwarna hijau dengan panjang 4 cm hingga 7 cm 
(Kristiana, 2008). 
Tanaman bunga rosella yang keluar dari ketiak daun merupakan bunga 
tunggal, artinya pada setiap tangkai hanya terdapat satu bunga. Bunga ini 
mempunyai 8 hingga 11 helai kelopak yang berbulu, panjangnya 1 cm, pangkal 
saling berlekatan dan berwarna merah keunguan. Kelopak ini sering dianggap 
bunga oleh masyarakat. Bagian inilah yang sering di manfaatkan oleh masyarakat 
untuk bahan makanan, minuman serta bahan obat-obatan (Kristiana, 2008) 
Kelopak bunga rosella berbentuk corong yang terdiri dari 5 helaian 
dengan panjang 3 cm hingga 5 cm. tangkai sari yang merupakan tempat 
melekatnya kumpulan benang sari yang berukuran pendek dan tebal. Dimana 
panjangnya berkisar 5 mm dan lebar berkisar 5 mm. Putik rosella berbentuk 
tabung yang berwarna kuning atau berwarna merah (Kristiana, 2008) 
Sedangkan, buahnya berbentuk kotak kerucut, berambut dan terdiri dari 5 
ruang yang berwarna merah dengan bentuk biji yang menyerupai bentuk ginjal, 
berbulu dengan panjang 5 mm dan lebar 4 mm. saat masih mudah, bijinya 
berwarna putih dan stelah tua bijinya  berwarna keabu-abuan (Kristiana, 2008) 
Tanaman bunga rosella memiliki biji yang bentuknya seperti ginjal 
dengan sudut yang runcing dan berbulu. Panjang biji ini sekitar 5 mm dan lebar 4 
mm. tiap buah berisi 30-40 biji. Ukuran biji 3-5 mm x 2-4 mm  yang berwarna 
coklat kemerahan (Khuluq, 2017).  
Akar tanaman rosella mengandung banyak senyawa metabolit sekunder 
yang sangat bermanfaat dalam aktivitas antioksidan dan antibakteri. Akar tanaman 
rosella berwarna coklat kemerahan (Khuluq, 2017). 
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4. Kandungan Bunga Rosella (Hibiscus sabdariffa L) 
Tanaman rosella memiliki banyak ragam kandungan senyawa sehingga hal 
inilah yang membuatnya menjadi popular sebagai tanaman untuk obat tradisional. 
Kelopak bunganya yang mengandung protein, serat, kalori, mineral, karbohidrat 
dan berbagai vitamin yang sangat cocok untuk dijadikan bahan minuman untuk 
memulihkan stamina. Kandungan vitamin yang terdapat pada bunga rosella cukup 
lengkap seperti vitamin A, vitamin B1 dan B2, vitamin C, vitamin D. bahkan 
kandungan vitamin C-nya (Asam Askorbat) diketahui 3 kali lebih banyak dari 
buah anggur hitam, 9 kali dari jeruk sitrus, 10 kali dari buah belimbing dan 2,5 
dari jambu biji. Dimana, vitamin C merupakan salah satu vitamin antioksidan 
yang sangat penting (Rahayu, 2011). 
Tanaman rosella (Hibiscus sabdariffa L) ini mempunyai kandungan gizi 
yang penting, antara lain vitamin C, mineral seperti kalsium dan fosfor serta 
beberapa komponen bioaktif seperti asam organik, phytosterol dan polyphenol. 
Beberapa diantara kandungan tersebut polyphenol memiliki aktivitas antioksidan. 
Kandungan fenolik utamanya mengandung antosianin seperti delphinidin-3-
glucoside, sambubioside dan cyaniding-3-sambubioside, flavonoid seperti 
gossypetin, hibiscetin dan masing-masing glikosidanya, protocatechuic acid, 
eugenol, ergoesterol (Widyasari, 2011). Selain itu, tanaman rosella juga 
mengandung senyawa aktif seperti anisaldehid, 3-metil-1-butanol, asam asetat, 
asam askorbat, asam format, asam kaprilik, asam pelargonik, asam propionate, 
asam sitrat, benzyl alkohol, kalsium oksalat, metanol, mineral pektin, α-terpinil 
asetat (Mahadevan, 2009). Bahan aktif yang terdapat pada bunga rosella adalah 
grossypeptin, antosianin, gluside hibiscin dan flavonoid. Senyawa antosianin 
yang terdapat pada keloak bunga rosella sangat bermanfaat bagi tubuh khususnya 
untuk mencegah penyakit kanker (Simorangkir, 2010). Kandungan yang 
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berkhasiat pada bunga rosella adalah glikosida langsung, flavonoid, tanin, saponin 
dan alkaloid, asam organik (asam hidroksitrik, asam hibiscus), antosianin, 
polisakarida (pektin) dan flavanoid (Chairunnisa, 2015). 
Kandungan penting yang terdapat pada bunga rosella adalah pigmen 
antosianin, yang membantu flavanoid berperan sebagai antioksidan. Flavanoid 
rosella terdiri dari flavonol (yang mengandung quercertia) dan pigmen antosianin. 
Pigmen antosianin ini membentuk warna ungu kemerahan pada mahkota bunga 
rosella. Antosianin pada rosella berada dalam glukosida yang terdiri dari 
cyaniding-3-sumbobioside-delphinidin-3-glukoce dan delphinidin-3-
sambubobioside. Selain itu, bunga rosella ini juga mengandung magnesium, 
kalsium, beta karoten, fosfor, asam organik, zat besi, asam amino essensial (lisin 
dan arginin), polisakarida, omega-3, asam sitrat dan asam malat yang menambah 
sensasi asam ketika kelopak bunga rosella diseduh. Adanya tanin, saponin, dan 
glikosida telah dilaporkan (Rahayu, 2011). 
Tingginya nilai kemanfaatan tanaman rosella herbal disebabkan karena 
kandungan senyawa fitokimia alami yang potensial diseluruh bagian tanaman 
yaitu daun, batang dan bunga rosella. Komponen fitokimia potensial tersebut 
meliputi fenol, alkaloid, tanin, flavonoid, saponin, asam organik, anthosianin dan 
polisakarida (Khuluq, 2017).  
Bunga rosella merupakan salah satu jenis tanaman yang memiliki banyak 
kandungan fitokimia seperti anthosianin, flavonoid, polifenol, asam askorbat, beta 
karoten dan quercetin (Dinayanti, 2010). 
5. Manfaat Bunga Rosella (Hibiscus sabdariffa L.) 
Dahulu, tanaman rosella (Hibiscus sabdariffa L) merupakan penghias 
pagar rumah atau pekarangan rumah. Saat ini lebih dari 100 varietas rosella 
tumbuh di Indonesia. Berbagai macam penyakit dapat diatasi oleh herba rosella 
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ini seperti asam urat, kolesterol, diabetes mellitus, batuk hingga hipertensi. Selain 
itu, tanaman ini berkhasiat sebagai antioksidan yang dapat menangkal radikal 
bebas dan sebagai penyegar. Hal ini bukan isapan jempol semata karena rosella 
mengandung senyawa yang berkhasiat sebagai antioksidan, asam essensial, 
potassium, beta karoten, zat besi dan berbagai macam vitamin (Hidayat, 2007), 
rosella merupakan tanaman obat tradisional yang terbukti memiliki khasiat seperti 
meredakan batuk, mempermudah membuang air kecil, melunakkan feces, 
pendingin tubuh dan mencegah keropos tulang (Atiqoh, 2011), setiap bagian dari 
tanaman rosella, mempunyai kandungan senyawa kimia yang bermanfaat untuk 
pengobatan maupun sebagai bahan makanan (Rinanda, 2012), hampir semua 
bagian tanaman rosella dapat dimanfaatkan sebagai pengobatan mulai dari akar, 
batang, daun, biji, kelopak dan mahkota bunga. Khasiat ekstrak kelopak bunga 
rosella sebagai antiobesitas (Fatmawati, 2008) dan bubuk biji rosella kering 
sebagai antihiperkolesterolemia (Emmy Hainida, 2008). serta tumbuhan rosella 
digunakan sebagai tumbuhan obat karena mampu mensintesis banyak senyawa 
kimia seperti flavanoid yang terdapat pada bagian daun dan biji rosella. Flavanoid 
merupakan senyawa kima yang dapat berfungsi sebagai antivirus, antiinflamasi, 
antioksidan dan dapat digunakan untuk menyembuhkan hipertensi, diabetes dan 
rematik (Chaturvedi, 2011). 
Tanaman bunga rosella memiliki banyak manfaat baik sebagai sumber 
serat alami juga berpotensi dimanfaatkan sebagai sumber bahan pangan 
fungsional dan biofarmaka. Hal ini didukung dari banyaknya kandungan senyawa 
fitokimia potensial yang bermanfaat untuk kesehatan karena memiliki aktivitas 
farmakologi yang tinggi. Oleh karena itu, rosella herbal berpotensi untuk diolah 
menjadi produk-produk yang memiliki nilai ekonomis tinggi sehingga dapat 
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memberikan nilai tambah lebih terutama dalam peningkatan kesejahteraan petani 
dan produksi nasional rosella (Khuluq, 2017). 
Tanaman rosella herbal memiliki efek farmakologis dan fisiologis seperti 
antiinflamsi, antidiabetes, antihipertensi dan aktivitas antioksidan. Oleh karena 
itu, tanaman rosella banyak dipergunakan sebagai pengobatan tradisional 
(Khuluq, 2017). 
Tanaman rosella (Hibiscus sabdariffa L.) merupakan tanaman yang paling 
banyak digunakan masyarakat sebagai bahan baku untuk pengobatan penyakit. 
Dalam hal ini, rosella mampu mengobati hipertensi, inflamasi, kanker, 
hiperkolesterolemik, dan efek diuretik (Dinayanti, 2010). 
B. Uraian Hewan Coba 
1. Klasifikasi Mencit (Akbar, 2010) 
Kerajaan : Animalia 
Filum  : Chordata 
Sub Filum : Vertebrata 
Kelas  : Mammalia 
Sub Kelas : Theria 
Ordo  : Rodentia 
Famili  : Muridae 
Genus  : Mus 
Spesies : Mus musculus 
2. Deskripsi 
Mencit (Mus musculus) berasal dari Eropa Barat dan Amerika Utara. 
Namun, saat ini mencit sudah ditemukan di seluruh dunia. Ada beberapa 
subspesies dari mencit dan mereka dikelompokkan sesuai dengan karakterik 
khusus seperti tengkorak, badan, gigi dan kebiasaan alami (Vanderlip, 2011). 
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3. Anatomi  
a. Mata: memiliki mata yang berwarna merah atau hitam (gelap) 
tergantung dari genetik mereka. Mereka memiliki penglihatan yang buruk dan 
sensitive terhadap cahaya terang. Mereka mengutamakan indera penglihatan, 
penciuman dan perabaan (sentuhan) 
b. Telinga: memiliki pendengaran yang cukup kuat dan tajam. Dia lebih 
mengandalkan indera pendengaran untuk mendeteksi bahaya dan dalam 
mendengar panggilan dari mencit lainnya. Kemampuan mendengar mencit belum 
berkembang sampai berusia 11 hari. Manecit dapat mendengar dan berkomunikasi 
dalam rentang ultrasonik. Mereka bisa mendengar suara dari 80 kHz sampai 100 
kHz dan paling sensitiv pada 15 kHz sampai 20 kHz dan 50 kHz. Kemampuan 
mendengar pada mencit bergantung pada usia dan genetiknya.  
c. Ekor: mencit memiliki ekor yang panjang dan kuat untuk ukuran 
mereka. Ekornya sangat sensitive terhadap rangsangan dan rasa sakit. Namun, 
mencit dapat dipegang ekornya di bagian tengah tanpa menyebabkan 
ketidaknyamanan ketika mereka ditangani dengan lembut. Dimana, ekornya 
berfungsi sebagai alat keseimbangan serta sarana penting untuk melepaskan tubuh 
dari serangan panas. Jika ekornya terluka dan terpisah dari tubuh, bagian yang 
hilang dari ekor tidak akan tumbuh kembali. 
d. Kaki: mencit memiliki 4 kaki yang agak kecil tetapi mereka dapat 
melompat, berlari cepat dan memanjat dengan mudah. 
e. Tubuh: memiliki tubuh yang kecil dan lincah, mereka mampu masuk 
pada rongga yang kecil dalam upaya untuk menghindari bahaya atau 
bersembunyi. 
f. Hidung: meskipun mencit memiliki hidung yang kecil namun mereka 
memiliki deteksi penciuman yang sangat tajam dan memainkan peran penting 
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dalam kehidupan sosial mereka. Bau dan aroma adalah salah satu bentuk 
komunikasi yang dilakukan oleh mencit untuk mengintai wilayah dan mengenali 
koloni mencit lainnya (Vanderlip, 2011). 
4. Data Biologi 
a. Jumlah kromosom: 40 (20 pasang kromosom) 
b. Penyakit alami: kanker dan tumor 
c. Suhu tubuh: 37,5ºC 
d. Denyut jantung: 310-840 denyut per menit, 570 denyut per menit saat 
istirhat. 
e. Tingkat pernapasan: 150-180 napas per menit 
f. Tingkat metabolisme: mencit memiliki tingkat metabolisme karena 
cepatnya laju peredaran darah, pernapasan dan fungsi metabolisme. Mereka harus 
bekerja tiap menit karena luas permukaan yang besar. Tingkat metabolisme 
mencit yang beratnya 1 ons (28 gram) adalah 13 kali dari 1000 pound (445 kg) 
kuda per gram dari jaringan tubuh.  
g. Konsumsi makan: sekitar ½ ons per 3-4 ons berat badan atau 1/6 ons 
makanan per mencit per hari (15 gram per 100 gram berat badan atau 6-7 gram 
makanan per mencit per hari) 
h. Konsumsi air: ½ ons per 3-4 ons berat badan atau 1/6-1/3 ons per mencit 
i. Ekskresi urin: 1/60-1/30 ons per mencit per hari (1/2-1 ml air per mencit 
per hari). 
j. Kepekaan terhadap perubahan suhu: toleransi rendah terhadap panas akan 
mati pada 98,6ºF (37ºC). jika perubahan suhu terjadi secara tiba-tiba maka mencit 
bisa mati pada suhu 78ºF (25,5ºC). mencit tidak mengeluarkan air liurnya ketika 
mendinginkan suhu tubuhnya. Mencit memerlukan beberapa minggu untuk 
mneyesuaikan diri dengan cuaca dingin. 
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k. Penglihatan: mencit yang albino dan berwarna memiliki pengliahatan yang 
sangat lemah dan sensitif terhadap cahaya. 
l. Kadar normal kolesterol mencit: 26-82,4 mg/dL. Jika kadar kolesterol 
berada di bawah 26-82,4 mg/dL disebut hipokolesterolemia. Begitupun 
sebaliknya, jika berada di atas 26-82,4 mg/dL disebut dengan hiperkolesterolemia 
(Erni, 2014) 
C. Pengantar Farmakologi 
1. Lemak  
a. Pengertian Lemak 
Lemak merupakan salah satu senyawa biomolekul yang tidak larut 
dalam air, sehingga terikat pada plasma sehingga terikat pada plasma sebagai 
mekanisme transport dalam serum. Lipid dapat diekstraksi dengan pelarut organik 
seperti eter, benzene, kloroform dan tetraklorometana. Lipid ini penting karena 
memiliki nilai energi yang tinggi, bahan isolasi dan pelindung yang terdapat pada 
jaringan-jaringan subkutan dan melindungi organ-organ tertentu, misalnya: 
jaringan syaraf. Trigliserol terutama digunakan dalam tubuh untuk menyediakan 
energi bagi berbagai proses metabolism. Fungsi lipid ini mempunyai peranan 
yang penting. Beberapa lipid, kususnya kolesterol, fosfolipid dan derivat-
derivatnya digunakan pada seluruh tubuh untuk menyediakan fungsi intrasel lain 
(Erinda, 2009). 
Lipid plasma yang utama yaitu kolesterol, trigliserida, fosfilipid dan 
asam lemak bebas tidak larut dalam cairan plasma. Agar lipid plasma dapat 
diangkut dalam sirkulasi, maka susunan molekul lipid tersebut perlu dimodifikasi 
yaitu dalam bentuk lipoprotein yang bersifat larut dalam air (Ganiswara, 2009). 
Lemak yang kita makan terdiri dari kolesterol, lemak jenuh dan lemak 
yang tidak jenuh. Dimana fungsi dan kegunaannya didalam tubuh itu berbeda-
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beda. Kolesterol hanya terdapat pada makanan yang berasal dari hewani dan 
kandungan kolesterol yang tinggi diperoleh pada daging yang berlemak, kuning 
telur, otak, jeroan dan kulit unggas. Sedangkan makanan yang berasal dari nabati 
seperti santan, minyak sawit, minyak kelapa, kacang-kacangan seperti kacang 
tanah serta makanan yang berasal dari sayuran dan biji-bijian, tidak mengandung 
kolesterol (Dalimartha, 2008). 
b. Jalur Pengangkut Lemak Dalam Darah 
1) Jalur Eksogen 
Kolesterol dan free fatty acid  yang masuk ke dalam tubuh 
lewat asupan yang akan di serap di intestinal mikrovili dimana merka akan diubah 
menjadi kolesterol ester dan trigliserida. Kedua zat ini kemudian di kemas dalam 
bentuk kilomikron dan disekresi ke dalam sistem limfatik dan memasuki sirkulasi 
sistemik. Trigliserida mengalami hidrolisis di kapiler jaringan lemak dan otot 
menjadi asam lemak bebas (mono dan digliserida) dan kilomikron remnant, 
sehingga ukuran kilomikron menjadi berkurang dan karenanya ditransfer menjadi 
HDL (Fatmawati, 2008). 
Sebagian kolesterol yang mencapai organ hati akan diubah menjadi 
asam empedu yang akan dikeluarkan ke dalam usus, membantu proses penyerapan 
dari makanan. Sebagian lagi dari kolesterol dikeluarkan melalui saluran empedu 
tanpa dimetabolisme menjadi asam empedu kemudian organ hati akan 
mendistribusikan kolesterol ke jaringan tubuh lainnya melalui jalur endogen. 
Kilomikron yang tersisa (yang lemaknya sudah di ambil) pada akhirnya di buang 
dari aliran darah oleh hati. Kolesterol juga dapat diproduksi oleh hati dengan 
bantuan enzim yang disebut HMG-CoA reduktase, kemudian dikirimkan ke dalam 
aliran darah (Fatmawati, 2008) 
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2) Jalur Endogen 
Hati mengubah karbohidrat menjadi asam lemak kemudian 
membentuk trigliserida. Trigliserida ini dibawah melalui aliran darah dalam 
bentuk VLDL yang kemudian di sirkulasi ke jaringan lemak dan otot. VLDL akan 
dimetabolisme oleh enzim   lipoprotein lipase menjadi IDL. IDL kemudian 
berubah menjadi LDL yang kaya akan kolesterol melalui serangkaian proses LDL 
ini bertugas menghantarkan kolesterol ke dalam tubuh. Kolesterol yang tidak 
diperlukan akan dilepaskan di dalam darah. Dimana, pertama-tama akan berikatan 
dengan HDL. HDL bertugas membuang kelebihan kolesterol dari dalam tubuh 
(Fatmawati, 2008). 
2. Lipoprotein  
Adalah senyawa lemak yang dibuat larut dalam plasma dengan 
apoprotein. Pada saat ini dikenal Sembilan jenis apoprotein yang diberi nama 
secara alfabetis yaitu Apo A, Apo B, Apo C dan Apo E (Sudoyo, 2006). 
Lipoprotein merupakan kompleks protein lipid dengan lipid disalut oleh 
apoprotein. Berdasarkan sifatnya pada elektroforesis atau ultrasentrifugasi, 
lipoprotein dibagi atas: 
a. Kilomikron 
Merupakan titik-titik lemak yang terlihat secara mikroskopik dengan 
diameter 1 ϰm. Titik lemak ini terbentuk pada absorpsi lemak di dinding usus 
melalui saluran limfe akan sampai di darah dan bertindak sebagai pentransfor 
lemak yang masuk bersama makanan. 
b. Pra-β-lipoprotein (VLDL) 
Pra-β-lipoprotein (VLDL) mempunyai bobot molekul 5 x 10. Zat ini 
teutama membawa lemak netral yang diproduksi organisme sendiri.  
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c. β-lipoprotein (LDL) 
LDL ini memiliki bobot molekul 2,3 x 10
6
 yang komponen 
utamanya kolesterol dan dalam aliran darah terbentuk dari partikel VLDL, pada 
elektroforesis bersifat seperti β-globulin. 
d. Lipoprotein kerapatan tinggi (HDL) 
HDL dibentuk dalam hati juga kemungkinan dalam usus. Senyawa 
ini mempunyai kemampuan mengambil kolesterol yang tertimbun dalam dinding 
pembuluh dan membawanya ke hati. Karena itu, zat ini dikatakan mempunyai 
kerja melindungi terhadap ateroklerosis (Mutschler, 1991). 
Lipoprotein utama plasma adalah partikel dengan daerah inti yang 
bersifat hidrofobik yang mengandung ester kolesterol dan triglisetida suatu 
kolesterol satu lapis yang tidak diesterifikasi dan fosfolipid-fosfolipid 
mengelilingi inti tersebut. Protein khusus (apoliprotein) terdapat pada 
permukaannya. Lipoprotein tertentu yang mengandung apoliprotein (protein B) 
dengan berat molekul yang sangat tinggi tidak bermigrasi dari satu partikel ke 
partikel lain seperti yang dilakukan oleh apoliprotein yang lebih kecil (Katzung, 
2002). 
Tabel 1.Lipoprotein dan Kandungan Lipid (Arsana, 2015). 
Jenis Lipoprotein Kandungan Lipid (%) 
Trigliserida Kolesterol Fosfolipid 
Kilomikron 
VLDL 
IDL 
LDL 
HDL 
80-95 
55-80 
20-50 
5-15 
5-10 
2-7 
5-15 
20-40 
40-50 
15-25 
3-9 
10-20 
15-25 
20-25 
20-30 
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3. Kolesterol  
Secara etimologi, kolesterol berasal dari bahasa Yunani yang terbagi 
menjadi dua kata, yaitu chole yang berarti empedu dan stereos yang artinya padat. 
Jadi kolesterol adalah zat alamiah yang sifat fisiknya menyerupai lemak tapi 
berumus steroida. Seperti banyak senyawa alami lainnya (Puspitasari, 2014). 
Kolesterol merupakan komponen struktural  esensial yang membentuk 
membran sel serta lapisan eksternal lipoprotein. Selain itu, dari sudut biokimia 
kolesterol memiliki makna penting karena menjadi prekursor sejumlah besar 
senyawa steroid yang sama pentingnya seperti asam empedu, hormon korteks 
adrenal, hormon seks, Vitamin D, glikosida jantung. Kolesterol juga merupakan 
steroid yang banyak dikenal karena hubungannya dengan arteroklerosis (Erinda, 
2009). 
Kolesterol sebenarnya bukan penyakit, melainkan merupakan suatu hasil 
dari metabolisme tubuh terhadap lemak yang kita makan. Kolesterol juga dibuat 
oleh tubuh sendiri (hati) karena memang diperlukan untuk membentuk otak, 
membangun sel-sel, memproduksi empedu dan memproduksi hormon-hormon. 
Artinya, tubuh sebenarnya memelukan kolesterol dalam jumlah yang tertentu. 
Kolesterol yang berlebihan akan menyebabkan gumpalan dalam saluran darah 
terganggu. Apabila terganggu, maka akan mengenai organ-organ vital seperti 
jantung dan otak (Ramadhian, 2016).  
Kolesterol didalam tubuh terutama diperoleh dari hasil sintesis di dalam 
hati. Bahan bakunya diperoleh dari karbohidrat, protein atau lemak. Jumlah yang 
disintesis tergantung pada kebutuhan tubuh dan jumlah diperoleh dari makanan. 
Kolesterol hanya terdapat di dalam makanan yang berasal dari hewan. Sumber 
utama kolesterol adalah hati, ginjal dan kuning telur. Setelah itu daging, susu, 
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keju, udang dan kerang. Ikan dan daging ayam sedikit mengandung kolesterol 
(Ramadhian, 2016). 
Kelebihan kolesterol dapat disebabkan oleh konsumsi lemak yang 
berlebihan sehingga kelebihannya selain dismpan dalam tubuh juga terdapat di 
dalam aliran darah. Salah satu upaya untuk meminimalisir terjadinya 
hiperkolesterolemi yaitu dengan mengurangi konsumsi bahan pangan yang 
banyak mengandung kolesterol (pada protein hewani) dan sumber bahan pangan 
yang sedikit mengandung kolesterol (pada protein nabati)  (Umarudin, 2012). 
Kolesterol adalah senyawa steroid yang terdapat pada hewan dan manusia. 
Senyawa ini merupakan salah satu komponen lipoprotein darah. Kolesterol 
berfungsi dalam menyelumuti serabut-serabut sel syaraf yang bertujuan untuk 
membantu mengahantarkan konduksi dan tranmisi elektrik. Fungsi lain dari 
kolesterol adalah sebagai substrat untuk  pembentukan asam empedu, Vitamin D 
dan hormon steroid/ kolesterol yang terdapat pada hewan dan manusia berasal dari 
sintesis kolesterol dalam tubuh dan asupan makanan. Kuning telur dan lemak 
hewani merupakan contoh makanan yang mempunyai kadar kolesterol yang 
cukup tinggi (Widyaningsih, 2010). 
Kadar kolesterol total pada manusia normal adalah 200 mg/ dL/Kadar 
kolesterol tersebut dapat ditetapkan dengan metode enzymatic photometric tes 
CHOD- PAP. Metode tersebut mempunyai prinsip reaksi pembentukan 
Quinoneimine dari kolesterol dimana senyawa ini mempunyai panjang gelombang 
serapan 540 (Widyaningsih, 2010). 
Hiperkolesterolemia adalah peningkatan kadar kolesterol dalam serum di 
atas batas normal. Pada keadaan normal, kadar kolesterol dalam darah akan 
terjaga pada batas normal karena pasokan kolesterol dari makanan akan 
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menghambat produksi kolesterol secara endogen dalam hati dengan menghambat 
kerja HMG Ko-A reduktase (Putri, 2017). 
Tabel 2. Kadar Kolesterol Total (Sudoyo, 2006) 
Kategori Kadar (mg/dL) 
< 200 
200-239 
≥ 240 
Optimal 
Diinginkan 
Tinggi 
Didalam tubuh manusia dan hewan, jumlah kolesterol didalam sel diatur 
oleh banyak faktor. Faktor tersebut dapat dibagi menjadi dua macam: 
1) Faktor luar sel, seperti jumlah kolesterol bebas atau terikat dalam 
lipoprotein di luar sel, persediaan asam lemak bebas dan adanya hormon tertentu. 
2) Faktor dalam sel, seperti kegiatan enzim yang berperan dalam sisntesis 
kolesterol dan yang berperan dalam katabolisme kolesterol, jumlah ketersediaan 
terpenoidalanosterol dan skualin sebagai prazat untuk sisntesis kolesterol, jumlah 
hasil metabolisme kolesterol, adanya kegiatan pengangkutan kolesterol atau 
derivatnya ke luar dari sel dengan mekanisme pengangkutan aktif melalui 
membran sel dan pengaruh viskositas membran sel. Gangguan terhadap salah satu 
mekanisme pengaturan tersebut dapat mengakibatkan berbagai kelainan seperti 
patofisiologi (Mayes P.A, 2000). 
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Tabel 3. Kadar Kolesterol di beberapa bahan pangan (mg/100gram) (Wilson E.D, 
1979). 
Bahan Makanan Kolesterol Bahan Makanan Kolesterol 
Kuning telur 
Ginjal, direbus 
Telur utuh 
Hati, direbus 
Udang, direbus 
Keju (Cheddar) 
Mentega 
2630 
804 
504 
274 
250 
111 
150 
Daging kambing 
Daging ayam, direbus 
Daging sapi, direbus 
Lemak hewan 
Susu bubuk penuh 
Susu cair penuh 
Margarine 
98 
94 
79 
95 
704 
14 
0 
Faktor penyebab kolesterol tinggi : 
a. Faktor keturunan 
b. Konsumsi makanan tinggi lemak seperti daging, telur, udang, kerang, 
kepiting dan cumi-cumi.  
c. Kelebihan berat badan dan kurang berolahraga 
d. Kebiasaan merokok (Yani, 2015) 
4.  Hiperlipidemia 
 Hiperlipdemia adalah suatu keadaan patologis akibat kelainan 
metabolisme lemak dalam darah yang ditandai dengan meningkatnya kadar 
kolesterol darah (Hipekolesterolemia), trigliserida (Hipertrigliserida) atau 
kombinasi keduanya (Wardiah, 2009). 
Kadar lipid berlebih akan menyebabkan kerusakan sel endotel pembuluh 
darah. Lipoprotein yang memiliki apoβ -100 (VLDL, IDL, LDL). Bila terdapat 
jumlah yang banyak dan dalam jangka waktu yamg lama dapat menimbulkan 
deposisi kolesterol pada jaringan ikat dinding pembuluh darah arteri (Erinda, 
2009). 
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Kadar total kolesterol yang diharapkan adalah 140-200 mg/dl. 
Peningkatan kadar koesterol total melewati 300 mg/dl akan meningkatkan resiko 
serangan jantung sebanyak 2 kali lipat. Profil lipid yang diharapkan yakni kadar 
LDL kolesterol kurang dari 130 mg/dl, dari kadar HDL kolsterol diatas 40 mg/dl. 
Pada kelompok dengan penyakit diabetes atau aterosklerosis, kadar LDL, 
kolesterol sebaiknya kurang dari 70 mg/dl (Andru, 2009). 
Kolesterol LDL mudah melekat didinding sebelah dala pembuluh darah 
dan meyebabkan penumpukan lemak yang dapat menyempitkan pembuluh darah. 
Proses penebalan pembuluh darah karena penumpukan lemak disebut 
aterosklerosis. Kolesterol juga diperlukan untuk membuat beberapa jenis hormone 
yang penting bagi tubuh (Sudewo, 2004). 
Jenis-jenis hiperlipidemia yang dapat terjadi adalah : 
a. Hiperlipidemia keturunan 
Dalam jumlah kecil (2-3% dari penduduk), HDL bersifat familiar 
akibat kelainan genetik yang mempengaruhi langsung metabolisme lipid misalnya 
pembentukan LDL ditingkatkan atau kekurangan reseptor LDL yang berakibat 
LDL tidak diserap oleh sel. 
b. Hiperlipidemia akibat susnan pangan (terlampau banyak lemak jenuh 
dan terlampau sedikit sayur-mayur) biasanya menimbulkan tipe II dan IV dengan 
kenaikna LDL dan/ atau VLDL. Bentuk ini dapat ditanggulangi dengan dirt kalori 
rendah yang miskin kolesterol-TG dan kaya akan asam lemak poly-unsaturated. 
c. Hiperlipidemia sekunder akibat penyakit 
Misalnya diabetes, hipotirosis, insufisiensi ginjal menahun, obesitas, 
penyakit hati tertentu. Atau pengobatan dengan mis. Hormon (obat-obat KB), 
kortikosteroida diuretika tiazida dan beta-blockers. Lazimnya gangguan ini akan 
sembuh sesudah penyakit dihilangkan (Rahardja, 2007). 
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5. Arteriosklerosis 
Adalah suatu penyakit yang ditandai dengan penebalan dan hilangnya 
elastisitas dinding arteri. Aterosklerosis adalah kombinasi 2 kata yang berasal dari 
bahasa yunani yaitu athere : pudding dan sclerosis : pengerasan, dimana dinding 
arteri menjadi penuh dengan timbunan yang lembut dan lembek yang akhirnya 
mengeras menjadi arteri menjadi kaku dan sempit. Ada 4 langkah penting: 
a. Dinding arteri melemah : naiknya kadar kolesterol menyebabkan sel-
sel endotel didalam dinding arteri menjadi lebih lengket. 
b. Respon radang : merespon sinyal dari sel-sel endothelial, makrofag 
menyerang LDL yang menyerbu. 
c. Terbentuknya plak : seiring LDL menuju dinding arteri, makin 
banyak makrofag yang merespon dan dinding arteri menjadi makin meradang. 
Dalam upaya untuk menahan proses ini sel-sel otot memproduksi tutup (cap) 
berserat diatas bagian yang meradang. 
d. Plak pecah dan gumpalan darah terbentuk : timbunan plak yang 
dipenuhi oleh sel-sel radang (terutama makrofag dan limfosit T) dan juga 
kolesterol. Makin banyak sel-sel radang dan juga kolesterol makin tipis tutupnya 
makin tidak stabil plaknya. Sel-sel T memperlambat produksi materi berserat yang 
memperkuat tutup (seperti kolagen) dan makrofag memproduksi enzim yang 
menguraikan kolagen. Serangan bermata dua ini merusak tutup sehingga akhirnya 
pecah. Akibatnya kolesterol dan sel-sel didalam plak berkontak dengan darah 
yang mengalir, hal ini yang menyebabkan sel-sel darah yang disebut trombosit 
membentuk gumpalan. Gumpalan yang dihasilkan dapat mengahambat aliran 
darah, mengurangi pasokan darah dan oksigen ke jantung yang bisa menyebabkan 
serangan jantung (Wardiah, 2009). 
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D. Pengantar Biskuit 
Saat ini, konsumen (manusia) sangat memperhatikan kesehatan dan pola 
makanannya yang mencakup nilai gizi, jumlah kalori, komponen rendah gula, 
makanan berprotein tinggi dan makanan diet yang berserat seperti biskuit. Biskuit 
termasuk salah satu makanan siap saji yang paling banyak disukai masyarakat 
karena memiliki daya penyimpanan yang lebih lama dan memiliki kualitas nutrisi 
yang baik (Amin T, 2016) 
Zaman sekarang, masyarakat lebih cenderung mengkonsumsi makanan 
yang praktis dan mudah didapatkan guna untuk memenuhi kebutuhan sehari-
harinya. Akibatnya, masyarakat tersebut mempunyai peluang bagi industri pangan 
untuk membuka suatu perusahaan yang memproduksi biskuit. Biskuit adalah 
suatu produk makanan kering yang dibentuk dalam potongan kecil yang telah 
dipanggang yang berukuran tipis. Biskuit memiliki kandungan kadar air yang 
rendah  (±5%) yang dibuat dengan bahan dasar terigu dengan atau tanpa 
penambahan bahan makanan lain yang diizinkan. Secara garis besar, proses 
pembuatan biskuit dimulai dari tahap pencampuran (mixing), pencetakan (cutting) 
dan pemanggangan (bucking) yang dapat dibuat dalam skala rumah tangga 
(Mayasari, 2015). 
Biskuit sudah menjadi makanan yang seringkali dikonsumsi sebagai 
makanan siap saji yang dikembangkan untuk menghasilkan produk biskuit yang 
enak dan menyehatkan. Biskuit sering ditemukan di pasaran, toko maupun 
warung-warung di pedesaan. Hal tersebut menandakan bahwa biskuit sudah 
hampir dikonsumsi oleh semua masyarakat. Namun tak bisa dipungkiri bahwa 
masyarakat sudah peduli terhadap kualitas gizi makanannya. Pada umumnya, 
biskuit mengandung karbohidrat, lemak dan protein. Salah satu sumber protein 
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yang diperoleh dari makanan adalah kacang-kacangan yang dikombinasikan 
dalam pembuatan biskuit (Mayasari, 2015). 
Biskuit merupakan salah satu jenis produk jajanan yang diolah dengan 
cara dipanggang yang disukai banyak masyarakat khususnya di Indonesia. Biskuit 
termasuk makanan ringan yang mempunyai nilai gizi yang baik sehingga dapat 
dikonsumsi oleh semua orang. Biskuit memiliki beragam warna, cita rasa dan 
bentuk yang bervariasi (Jagat, 2017). 
E. Pengantar Fitokimia 
1. Ekstraksi 
Tujuan ekstraksi adalah menarik atau memisahkan senyawa dari 
campurannya atau simplisia. Ada berbagai cara ekstraksi yang telah diketahui. 
Masing- masing cara tersebut memiliki kelebihan dan kekurangannya. Pemilihan 
metode dilakukan dengan memerhatikan antara lain sifat senyawa, pelarut yang 
digunakan, dan alat tersedia. Struktur untuk setiap senyawa, suhu dan tekanan 
merupakan faktor yang perlu diperhatikan dalam melakukan ekstraksi. Beberapa 
metode ekstraksi yang umum digunakan antara lain maserasi, perkolasi, refluks, 
soxhletasi, infusa, dekok, destilasi (Hanani, 2015) 
2. Maserasi 
Maserasi adalah cara ekstraksi simplisia dengan merendam dalam pelarut 
pada suhu kamar sehingga kerusakan atau degradasi metabolit dapat 
diminimalisasi. Pada maserasi, terjadi proses keseimbangan konsentrasi antara 
larutan diluar dan didalam sel sehingga diperlukan penggantian pelarut secara 
berulang (Hanani, 2015) 
3. Freeze Drying  
Merupakan sarana alat/ mesin untuk mengeringkan bahan dengan 
pemamasan suhu rendah. Dimana, proses ini sangat penting dalam preparasi 
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sampel dan untuk pengawetan serta penyimpanan berbahan biologis, farmasi dan 
makanan. Freeze Drying (pengeringan beku) atau liofilisasi adalah proses 
pengeringan dari bahan cair yang dibekukan, kemudian diperlakukan dengan 
suatu proses pemanasan ringan dalam suatu ruang/ chamber hampa udara. Kristal 
es yang terbentuk selama tahap pembekuan, menyublim jika dipanaskan pada 
tekanan hampa yaitu berubah secara langsung dari es menjadi uap air tanpa 
melewati vase cair. Kemudian akan dihasilkan produk yang bersifat porous, tidak 
merusak bahan atau senyawa dan terjaga kualitasnya dan aman (Anna R, 2013).  
F. Tinjauan Islam Mengenai Tanaman Obat 
Allah SWT menciptakan berbagai macam makhluk termasuk tumbuhan 
yang ada disekeliling manusia. Tumbuhan merupakan salah satu ciptaan Allah 
SWT yang memiliki manfaat yang sangat besar. Hal ini terangkum dalam Alquran 
sesuai dengan firman Allah SWT dalam QS. Thaahaa/20: 53 
                        
                
Terjemahnya: 
Yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan dan yang telah 
menjadikan bagimu di bumi itu jalan-jalan, dan menurunkan dari langit air 
hujan. Maka kami tumbuhkan dengan air hujan itu berjenis-jenis dari 
tumbuh-tumbuhan yang bermacam-macam (Kementrian, 2014) 
Ayat di atas menyatakan: Dia, yakni Allah SWT, Yang telah menjadikan 
bagi kamu, wahai Fir’aun dan seluruh manusia sebagian besar bumi sebagai 
hamparan dan menjadikan sebagian kecil lainnya gunung-gunung untuk menjaga 
kestabilan bumi dan Dia, Tuhan itu juga, Yang telah menjadikan bagi kamu di 
bumi itu jalan-jalan yang mudah kamu tempuh, dan menurunkan dari langit air, 
yakni hujan, sehingga tercipta sungai-sungai dan danau, maka Kami tumbuhkan 
dengannya, yakni dengan perantaraan hujan itu, berjenis-jenis tumbuh-tumbuhan 
yang bermacam-macam jenis, bentuk, rasa, warna dan manfaatnya. Itu semua 
29 
 
 
 
Allah ciptakan buat kamu dan binatang-binatang kamu (Shihab, 2009). 
Berdasarkan ayat di atas, dapat disimpulkan bahwa Allah SWT menciptakan 
hamparan yang luas dengan aneka macam tumbuhan untuk dimanfaatkan 
manusia. Oleh karena itu, penelitian ini dapat terjadi dengan adanya izin Allah 
SWT.  
Tumbuhan sebagai bahan obat tradisioal telah banyak digunakan untuk 
pemeliharan kesehataan. Dunia kedokteran juga banyak mempelajari obat 
tradisional dan hasilnya mendukung bahwa tanaman obat memiliki kandungan 
zat-zat yang secara klinis yang bermanfat bagi kesehatan (Rahim, 2007). 
Tumbuhan adalah apotek lengkap yang mengandung zat aktif dan variatif 
yang telah diciptakan Allah SWT dengan hikmah dan takdir-Nya. Potensi 
tumbuhan adalah melawan penyakit, zat perusak dan membantu tubuh terbebas 
dari bakteri-bakteri sehingga mempermudah penyerapan bahan-bahan aktif yang 
terdapat dalam tumbuhan tersebut (Rahman, 2007). Salah satu yang dapat menjadi 
acuan adalah kelopak bunga rosella sebagai penurun kolesterol, dimana mencit 
sebagai bahan percobaan. Senada dengan firman Allah SWT dalam QS. Asy-
syu’araa/ 26: 7 
                   
Terjemahnya: 
Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah banyaknya kami 
tumbuhkan di bumi itu berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang baik? 
(Kementrian, 2014). 
Ayat tersebut dapat dipahami bahwa Allah SWT senantiasa mengisyaratkan 
kepada manusia untuk mengembangkan dan memperluas ilmu pengetahuan 
khususnya ilmu yang membahas obat yang berasal dari alam, baik dari tumbuh-
tumbuhan, hewan maupun mineral. Dimana telah dijelaskan dalam Alquran 
mengandung suatu zat/ obat yabg dapat digunakan untuk menyembuhkan manusia 
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dari penyakit. Meskipun tidak semua tumbuhan yang diciptakan oleh Allah SWT 
di bumi dapat menyembuhkan penyakit tertentu. 
Jadi setiap penyakit yang diturunkan Allah SWT, pasti ada obatnya dan 
setiap pengobatan itu harus sesuai dengan jenis penyakitnya. Jika Allah 
menghendaki maka seseorang akan sembuh dari penyakit yang di deritanya. Akan 
tetapi, Allah SWT menghendaki agar pengobatan itu dipelajari dengan ahlinya 
agar sesuai dengan penyakit yang akan diobati sehingga mempermudah 
penyembuhannya. Oleh karena itu, penelitian ini dapat berlangsung atas izin Allah 
SWT dan apabila penelitian ini berhasil maka akan mempermudah 
penyembuhannya. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian  
 Penelitian ini merupakan studi eksperimental laboratorium dengan 
menggunakan mencit sebagai hewan percobaan.  
2. Lokasi Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Farmaseutika, Laboratorium 
Farmakologi Jurusan Farmasi Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan 
Unisversitas Islam Negeri Alauddin Makassar dan Laboratorium Penelitian 
Sekolah Tinggi Ilmu Farmasi (STIFA) Makassar. 
B. Pendekatan Penelitian  
Jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu dengan menggunakan 
metode eksperimental.  
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi  
Populasi pada penelitian ini yaitu tanaman bunga rosella (Hibiscus 
sabdariffa L). 
2. Sampel 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah kelopak bunga rosella 
(Hibiscus sabdariffa L). 
D. Instrumen Penelitian  
1. Alat yang digunakan 
Alat yang digunakan antara lain alat pengukur kolesterol (nesco
®
), 
baskom, batang pengaduk, cawan porselin, cetakan biskuit, gelas kimia, kandang 
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mencit, kanula, lemari pengering, loyang, lumpang, oven, pisau, rolling pin, 
sendok tanduk, spoit, timbangan analitik dan timbangan hewan. 
2. Bahan yang digunakan  
Bahan yang digunakan antara lain aluminium foil, aquadest, bunga rosella, 
baking powder, garam, gula, hewan uji mencit (Mus musculus), kapas, kuning 
telur, strip kolesterol, susu skim bubuk, tepung beras dan tissue.  
E. Metode Pengumpulan Data dan Teknik Pengolahan 
1. Pengambilan Sampel  
Sampel yang digunakan adalah kelopak bunga rosella (Hibiscus sabdariffa 
L.) yang diambil di Kota Kediri, Jawa Timur tepatnya di pegunungan klotok.  
2. Pengolahan Sampel 
Kelopak bunga rosella yang sudah diambil (Hibiscus sabdariffa L.) dicuci 
hingga bersih dengan menggunakan air mengalir kemudian ditiriskan lalu 
dikeringkan di lemari pengering atau di angin-anginkan. Setelah kering, kelopak 
bunga rosella dimasukkan dalam wadah maserasi (toples), di rendam dengan 
cairan penyari aquadest hingga simplisia terbasahi seluruhnya. Wadah maserasi 
ditutup dengan penutup wadah yang dilapisi dengan aluminium foil dan disimpan 
selama 24 jam ditempat yang terlindung dari cahaya matahari dan sesekali diaduk 
untuk mempercepat proses ekstraksi. Selanjutnya disaring, dipisahkan antara 
ampas dan filtratnya menggunakan penyaring kain kasa. Setelah itu, filtratnya 
dimasukkan ke dalam cawan petri untuk dibekukan di dalam lemari es. Setelah 
membeku, sampel dimasukkan ke dalam alat freeze drying pada suhu -51ºC 
selama 2 hari 2 malam (2 x 48 jam) hingga diperoleh ekstrak bunga rosella. Hasil 
yang didapatkan ditimbang dengan menggunakan neraca analitik. 
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3. Pembuatan Biskuit 
a. Rancangan Formula 
Tabel 4. Formulasi Biskuit Bunga Rosella 
NO Bahan Formula 
F1 F2 F3 F4 
1 Bunga Rosella  1,37 g 2,74 g 4,11 g - 
2 Susu Skim Bubuk  10 g 10 g 10 g 10 g 
3 Gula 10 g 10 g 10 g 10 g 
4 Garam 0,5 g 0,5 g 0,5 g 0.5 g 
5 Baking Powder 1 g 1 g 1 g 1 g 
6 Tepung Beras 10 g 10 g 10 g 10 g 
7 Air Suling 10 ml 10 ml 10 ml 10 ml 
b. Prosedur Kerja 
Proses pencampuran (mixing) berfungsi mencampur semua bahan 
hingga homogen. Terlebih dahulu ditimbang semua bahan yang akan 
digunakan. Dimasukkan ekstrak bunga rosella ke dalam wadah, ditambahkan 
dengan susu skim, gula, baking powder dan garam. Setelah itu dimasukkan 
tepung beras yang telah dicampur dengan air. Dicampur semua bahan hingga 
membentuk adonan.  
Kemudian dilakukan proses pencetakan. Adonan dicetak dan diletakkan 
diatas loyang untuk masuk ke tahap berikutnya yaitu pemanggangan.  
Proses pemanggangan dilakukan dengan menggunakan oven pada suhu 
120ºC selama 30 menit. Proses pemanggangan menurunkan kadar air biskuit 
hingga menghasilkan tekstur yang renyah. Pemanggangan terlalu lama dapat 
menyebabkan kekerasan dan penampakan yang kurang baik.  
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4. Pengamatan dan Pengukuran Data 
a. Uji Hedonik  
Dilakukan uji hedonik yang melibatkan 20 orang panelis yang sudah 
diberikan lembar penilaian berupa aroma, rasa, warna dan tekstur biskuit 
bunga rosella (Maturahmah, 2017) 
1. Skala Uji Hedonik Aroma 
Tabel 5. Skala Hedonik Aroma  
Skala Hedonik Numerik 
Sangat Suka 6 
Suka 5 
Agak Suka 4 
Agak Tidak Suka 3 
Tidak Suka 2 
Sangat Tidak Suka 1 
2. Skala Uji Hedonik Rasa 
Tabel 6. Skala Hedonik Rasa 
Skala Hedonik Numerik 
Sangat Suka 6 
Suka 5 
Agak Suka 4 
Agak Tidak Suka 3 
Tidak Suka 2 
Sangat Tidak Suka 1 
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1. Skala Uji Hedonik Warna 
Tabel 7. Skala Hedonik Warna 
Skala Hedonik Numerik 
Sangat Suka 6 
Suka 5 
Agak Suka 4 
Agak Tidak Suka 3 
Tidak Suka 2 
Sangat Tidak Suka 1 
2. Skala Hedonik Tekstur/Kerenyahan 
Tabel 8. Skala Hedonik Tekstur/Kerenyahan. 
Skala Hedonik Numerik 
Sangat Suka 6 
Suka 5 
Agak Suka 4 
Agak Tidak Suka 3 
Tidak Suka 2 
Sangat Tidak Suka 1 
b. Analisis Data 
Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan menggunakan 
perhitungan sistem analisis statistik.  
5. Pengujian Efek Antikolesterol 
a. Persiapan Hewan Coba 
Terlebih dahulu diadaptasikan selama 7 hari guna untuk membiasakan diri 
terhadap lingkungan barunya. 
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b. Pengelompokkan Hewan Coba 
Sebanyak 12 ekor mencit jantan dibagi secara acak  menjadi 4 kelompok. 
Setiap kelompok terdiri dari 3 ekor mencit.  
c. Pembuatan Pakan Tinggi Kolesterol 
Kuning telur sebanyak 10 gram dimasukkan ke dalam labu tentukur 100 
ml, ditambahkan air suling sebanyak 50 ml. Diaduk hingga larut dan tercampur 
rata lalu dicukupkan hingga mencapai volume 100 ml. Pakan ini diberikan pada 
mencit 2 kali sehari selama 7 hari berturut-turut. Pemberian pakan dilakukan 
secara peroral menggunakan kanula. Pengukuran kadar kolesterol dilakukan di 
pagi hari sebelum di treatment. 
d. Pemberian Biskuit Bunga Rosella Pada Mencit  
Biskuit bunga rosella digerus menggunakan lumpang hingga terbentuk 
serbuk halus. Setelah  itu, ditimbang serbuk dan dicampurkan dengan air suling. 
Aduk hingga tercampur merata dan terbentuk bubur yang kemudian diberikan 
pada mencit. Biskuit ini diberikan pada mencit 2 kali sehari selama 7 hari 
berturut-turut.  
e. Pengukuran Kadar Kolesterol Darah 
Terlebih dahulu, alat pengukur kolesterol diaktifkan dengan menekan 
tombol ON pada alat kemudian dimasukkan chip/kode strip. Darah diambil 
melalui ekor mencit. Diusapkan alkohol 70% pada ekor mencit menggunakan 
kapas. Ekor mencit dijulurkan dan dipotong sekitar 1 mm dari ujung ekor 
menggunakan gunting yang steril. Stelah itu, darah darah diteteskan ke dalam 
strip. Kadar kolesterol mencit akan terukur secara otomatis dimana hasilnya akan 
terlihat pada monitor yang berupa angka. Diusapkan kembali alkohol pada mencit 
agar darah tidak terus-menerus mengalir.  Pengukuran kadar kolesterol dilakukan 
di pagi hari sebelum di treatment.  
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Hasil Ekstraksi Kelopak Bunga Rosella (Hibiscus sabdariffa L.) 
Hasil Ekstraksi Kelopak Bunga Rosella (Hibiscus sabdariffa L.) 
sebanyak 400 gram dengan metode maserasi menggunakan pelarut aquadest. 
Hasil yang diperoleh dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 9. Rendamen ekstrak yang diperoleh dari maserasi 
Sampel Berat Sampel Berat Ekstrak % Rendamen 
Kelopak Bunga Rosella 
(Hibiscus sabdariffa L.) 
400 gram 37, 143 gram 9,285 % 
2. Hasil Pengukuran Kadar Kolesterol  
Pengukuran Kadar Kolesterol dilakukan 15 hari bertutut-turut.  
Tabel 10. Hasil Pengukuran Kadar Kolesterol  
 
Kelompok 
 
Perlaku
an 
 
K0 
Pemberian Kuning Telur 
(K1) (mg/dL) 
H1 H2 H3 H4 H5 H6 H7 
FI (1,37 
gram) 
1 109 112 119 124 126 132 138 141 
2 142 144 151 159 172 186 218 243 
3 116 122 146 149 163 167 181 187 
Rata-rata 122,3
3 
126 138,
66 
144 153,
66 
161,
66 
179 190,
33 
FII (2,74 
gram) 
1 114 117 132 141 145 149 152 156 
2 104 111 119 119 124 128 132 132 
3 127 127 134 136 142 144 149 161 
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Rata-rata 115 118,
33 
128,
33 
132 137 140,
33 
144,
33 
149,
66 
FIII (4,11 
gram) 
1 129 143 147 147 149 153 161 169 
2 <80 104 115 122 123 130 134 137 
3 138 147 159 168 191 203 207 212 
Rata-rata 115,6
6 
131,
33 
140,
33 
145,
66 
146,
66 
162 167,
33 
172,
66 
F1V 
(Kontrol 
Negatif) 
1 101 104 104 109 111 114 114 116 
2 122 122 126 131 140 140 141 147 
3 114 116 121 122 122 123 123 123 
Rata-rata 112,3
3 
114 117 120,
66 
124,
33 
125,
66 
126 128,
66 
 
Kelompok 
 
Perlakuan 
Pemberian Biskuit Ekstrak Kelopak Bunga 
Rosella (K2) (mg/dL) 
H8 H9 H10 H11 H12 H13 H14 
FI (1,37 
gram) 
1 141 141 139 139 138 137 135 
2 231 227 227 211 190 190 189 
3 186 180 177 164 164 159 159 
Rata-rata 186 182,6
6 
181 171,
33 
164 162 161 
FII (2,74 
gram) 
1 153 153 150 148 148 148 148 
2 129 125 121 117 117 114 113 
3 153 148 142 131 126 119 112 
Rata-rata 145 142 137,
66 
132 130,
33 
127 124,
33 
FIII (4,11 1 169 163 160 157 154 151 151 
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gram) 2 130 124 120 116 109 106 105 
3 200 193 190 188 180 178 170 
Rata-rata 166,3
3 
160 156,
66 
153,
66 
147,
66 
144,
33 
142 
F1V 
(Kontrol 
Negatif) 
1 116 116 114 113 113 113 113 
2 147 147 147 147 146 146 146 
3 123 123 120 120 120 120 120 
Rata-rata 128,6
6 
128,6
6 
128 126,
66 
126,
33 
126,
33 
126,
33 
3. Hasil Penurunan Kadar Kolesterol Mencit yang Diberikan Sediaan 
Biskuit Ekstrak Rosella (Hibiscus sabdariffa L.) 
Penurunan kadar kolesterol pada mencit yang dilakukan dengan 
pemberian biskuit ekstrak rosella (Hibiscus sabdariffa L.) dengan jumlah 
pemberian 1,37 gram, 2,74 gram, 4,11 gram dan kontrol negatif pada masing-
masing kelompok.  
Tabel 11. Hasil Pengukuran Kadar Penurunan Kolesterol Pada Mencit  Setiap 
Kelompok  
 
 
Kelompok 
 
 
Hewan 
Uji 
Pengukuran Penurunan 
kolesterol 
setelah 
perlakuan 
(mg/dL) 
 
Presentase 
penurunan 
(%) 
 
K0 
 
K1 
 
K2 
 
 
F1 (1,37 
gram) 
1 109 141 135 6 4,25 % 
2 142 243 189 54 22,22 % 
3 116 187 159 28 14,97 % 
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 Rata-
rata  
122,33 190,33 161 29,33 13,81 % 
 
F2 (2,74 
gram) 
1 114 156 148 8 5,12 % 
2 104 132 113 19 14,39 % 
3 127 161 112 49 30,43 % 
Rata-
rata 
115 149,67 124,3
3 
25,33 16,64 % 
 
F3 (4,11 
gram) 
1 129 169 151 18 10,65 % 
2 <80 137 105 32 23,35 % 
3 138 212 170 42 19,81% 
Rata-
rata 
115,66 172,66 142 30,66 17, 93 % 
F4 
(Kontrol 
Negatif) 
1 101 116 113 3 2,58 % 
2 122 147 146 1 0,68 % 
3 114 123 120 3 2,43 % 
Rata-
rata 
112,33 128,66 126,3
3 
2,33 1,89 % 
Keterangan :     K0 : Kadar Kolesterol Awal 
K1 : Kadar Kolesterol Setelah Pemberian Kuning Telur 
K2 : Kadar Kolesterol Setelah Terapi (Pemberian Biskuit) 
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Tabel 12. Uji Hedonik Rasa Biskuit Ekstrak Bunga Rosella (Hibiscus sabdariffa 
L.) 
NO RASA 
F I F II F III F IV 
1 4 4 2 3 
2 4 5 3 5 
3 4 4 2 4 
4 4 4 3 2 
5 5 4 2 3 
6 4 3 1 5 
7 4 2 2 3 
8 4 3 3 4 
9 2 4 2 5 
10 4 4 1 4 
11 4 3 2 3 
12 3 2 3 4 
13 4 3 1 3 
14 4 2 2 4 
15 3 3 1 4 
16 4 4 3 5 
17 2 3 3 4 
18 5 4 2 3 
19 3 2 1 4 
20 3 3 2 5 
Jumlah 74 66 41 77 
Rata-rata 3,7 3,3 2,05 3,85 
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Tabel 13. Uji Hedonik Aroma Biskuit Ekstrak Bunga Rosella (Hibiscus sabdariffa 
L.) 
NO AROMA 
F I F II F III F IV 
1 3 3 2 4 
2 3 3 2 4 
3 2 3 2 3 
4 4 3 2 4 
5 4 3 3 3 
6 4 3 2 4 
7 2 3 1 3 
8 4 3 2 4 
9 3 3 3 4 
10 3 2 3 3 
11 3 4 2 3 
12 3 1 3 3 
13 3 2 2 2 
14 2 1 1 3 
15 3 2 3 3 
16 4 2 2 2 
17 2 2 1 3 
18 2 2 2 3 
19 3 3 1 2 
20 3 2 3 3 
Jumlah 60 50 42 63 
Rata-rata 3,0 2,5 2,1 3,15 
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Tabel 14. Uji Hedonik Warna Biskuit Ekstrak Bunga Rosella (Hibiscus sabdariffa 
L.) 
NO   WARNA 
F I F II F III F IV 
1 2 3 3 5 
2 2 4 4 4 
3 2 2 3 5 
4 2 3 3 4 
5 2 2 3 5 
6 3 2 3 3 
7 2 3 4 5 
8 3 3 2 3 
9 2 2 4 3 
10 4 3 3 5 
11 3 4 3 4 
12 4 3 4 3 
13 3 4 3 3 
14 2 6 4 2 
15 3 5 3 3 
16 2 3 2 2 
17 4 4 2 3 
18 5 3 4 2 
19 5 4 3 4 
20 2 3 4 3 
Jumlah 57 66 64 71 
Rata-rata 2,85 3,3 3,2 3,55 
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Tabel 15. Uji Hedonik Tekstur/ Kerenyahan Biskuit Ekstrak Bunga Rosella 
(Hibiscus sabdariffa L.) 
NO TEKSTUR 
F I F II F III F IV 
1 2 2 1 4 
2 2 3 1 5 
3 2 3 2 4 
4 2 4 1 5 
5 2 3 2 4 
6 3 4 1 4 
7 2 2 3 3 
8 3 4 2 3 
9 3 2 3 3 
10 3 4 2 3 
11 4 5 3 3 
12 3 3 2 4 
13 4 5 3 3 
14 3 2 2 5 
15 2 3 3 4 
16 3 3 5 3 
17 2 4 4 4 
18 3 3 4 2 
19 2 4 3 3 
20 4 3 5 2 
Jumlah 54 66 52 71 
Rata-rata 2,7 3,3 2,6 3,55 
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Keterangan :     6 : Sangat Suka 
5 : Suka 
4 : Agak Suka 
3: Agak Tidak Suka 
2 : Tidak Suka 
1 : Sangat Tidak Suka 
B. Pembahasan 
Biskuit merupakan salah satu jenis produk jajanan yang diolah dengan 
cara dipanggang yang disukai banyak masyarakat khususnya di Indonesia. Biskuit 
termasuk makanan ringan yang mempunyai nilai gizi yang baik sehingga dapat 
dikonsumsi oleh semua orang. Biskuit memiliki beragam warna, cita rasa dan 
bentuk yang bervariasi (Jagat, 2017).  
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk memberi informasi 
kepada masyarakat bahwa kelopak bunga rosella (Hibiscus sabdriffa L.) dapat 
diformulasikan dalam bentuk sediaan biskuit yang dapat menurunkan kadar 
kolesterol pada hewan uji yaitu mencit (Mus musculus).   
Pada penelitian ini digunakan sampel kelopak bunga rosella (Hibiscus 
sabdriffa L.). Sampel ini diambil di Kota Kediri, Jawa Timur tepatnya di 
pegunungan klotok. Kelopak bunga rosella yang sudah diambil (Hibiscus 
sabdariffa L.) dicuci hingga bersih dengan menggunakan air mengalir kemudian 
ditiriskan lalu dikeringkan di lemari pengering atau di angin-anginkan. Setelah 
kering, kelopak bunga rosella dimasukkan dalam wadah maserasi (toples), di 
rendam dengan cairan penyari aquadest hingga simplisia terbasahi seluruhnya. 
Wadah maserasi ditutup dengan penutup wadah yang dilapisi dengan aluminium 
foil dan disimpan selama 24 jam ditempat yang terlindung dari cahaya matahari 
dan sesekali diaduk untuk mempercepat proses ekstraksi. Selanjutnya disaring, 
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dipisahkan antara ampas dan filtratnya menggunakan penyaring kain kasa. Setelah 
itu, filtratnya dimasukkan ke dalam cawan petri untuk dibekukan di dalam lemari 
es. Setelah membeku, sampel dimasukkan ke dalam alat freeze drying pada suhu -
51ºC selama 2 hari 2 malam hingga diperoleh ekstrak bunga rosella. Hasil yang 
didapatkan ditimbang dengan menggunakan neraca analitik kemudian disimpan 
ke dalam eksikator yang berisi silika gel yang  telah di aktifkan untuk mencegah 
rusaknya ekstrak.  
Dalam penelitian ini, terlebih dahulu bahan-bahan ditimbang. Bahan-
bahan yang digunakan antara lain ekstrak kelopak bunga rosella (Hibiscus 
sabdariffa L.), susu skim sebagai penambah nilai gizi dan untuk meningkatkan 
cita rasa pada biskuit. Susu skim yang digunakan tidak mengandung lemak dan 
aman untuk dikonsumsi bagi penderita kolesterol tinggi. Baking powder 
digunakan sebagai pengembang adonan, gula digunakan sebagai pembentuk 
tekstur dan untuk menambahkan cita rasa pada adonan serta garam digunakan 
untuk menambah cita rasa pada adonan (Munandar, 1995). 
Dalam penelitian ini, digunakan metode all in dimana semua bahan yang 
digunakan langsung dicampur menjadi satu (Mayasari, 2015). Proses pembuatan 
biskuit dimulai dari tahap pencampuran yang bertujuan untuk meratakan 
pendistribusian bahan-bahan yang digunakan kemudian dicetak menggunakan 
cetakan dan dipanggang dalam oven dengan suhu 120ºC selama 30 menit. Selama 
prose pembuatan biskuit, bahan-bahan yang digunakan tidak menggunakan bahan-
bahan yang memiliki kadar lemak seperti telur, mentega ataupun minyak.  
Pada penelitian ini digunakan hewan coba seperti mencit. Mencit ini 
mudah untuk diperoleh, mudah untuk ditangani dan lebih ekonomis. Selain itu, 
mencit juga memliki kecepatan metabolisme yang lebih cepat dan sistem 
hormonal yang lebih stabil dibandingkan dengan mencit betina. Mencit yang 
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digunakan memiliki bobot rata-rata 20-30 gram yang dibagi menjadi 4 kelompok 
dimana tiap kelompok terdapat 3 ekor mencit. Setelah itu, mencit dilakukan 
pengadaptasian selama 7 hari guna untuk membiasakan diri terhadap lingkungan 
barunya. 
Sebelum pemberian perlakuan terhadap hewan uji, masing-masing 
kelompok mencit terlebih dahulu diberi pakan lemak tinggi yaitu kuning telur 
guna untuk menaikkan kadar kolesterol pada mencit tersebut. Pemberian kuning 
telur ini dilakukan selama 7 hari hingga kadar kolesterol mencit naik. Akan tetapi, 
terlebih dahulu mencit tersebut diukur kadar kolesterol awalnya dengan 
menggunakan alat pengukur kolesterol. Dilakukan pengukuran kadar kolesterol 
awal untuk mengetahui peningkatan kadar kolesterol pada mencit dari kadar 
kolesterol sebelum pemberian kuning telur. Kuning telur diberi untuk menaikkan 
kadar kolesterol pada mencit karena diketahui kuning telur memliki kadar 
kolesterol lebih tinggi dibandingkan dengan bahan makanan atau hewani lainnya. 
Selain itu, kuning telur juga lebih ekonomis, mudah untuk diperoleh dan mudah 
untuk diolah. 
Berdasarkan pengujian hedonik dengan kategori rasa di peroleh hasil 
rata-rata pada formula ke-1 dengan dosis 1,37 gram sebesar 3,7 , formula ke-2 
dengan dosis 2,74 gram sebesar 3,3 , formula ke-3 dengan dosis 4,11 gram 
sebesar 2,05 , formula ke-4 (kontrol negatif) sebesar 3,85. Untuk pengujian 
hedonik dengan kategori Aroma diperoleh hasil rata-rata pada formula ke-1 
sebesar 3,0 , formula ke-2 sebesar 2,5 , formula ke-3 sebesar 2,1 , formula ke-4 
sebesar 3,15. Untuk pengujian hedonik dengan kategori warna diperoleh hasil 
rata-rata pada formula ke-1 sebesar 2,85 , formula ke-2 sebesar 3,3 , formula ke-3 
sebesar 3,2 , formula ke-4 sebesar 3,55. Untuk pengujian hedonik dengan kategori 
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tekstur diperoleh hasil rata-rata pada formula ke-1 sebesar 2,7 , formula ke-2 
sebesar 3,3 , formula ke-3 sebesar 2,6 dan formula ke-4 sebesar 3,55.  
Pada pengujian aktivitas penurunan kolesterol,  untuk kelompok I, II, III 
diberikan biskuit ekstrak kelopak bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L.) dengan 
varian dosis yang berbeda untuk masing-masing kelompok perlakuan yaitu 1,37 
gram, 2,74 gram dan 4,11 gram. Kelompok IV diberikan biskuit tanpa 
menggunakan ekstrak kelopak bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L.) sebagai 
kontrol negatif.  
Berdasarkan pengujian aktivitas biskuit ekstrak kelopak bunga rosella 
(Hibiscus sabdariffa L.) sebagai penurun kolesterol, pada Tabel 10. Diperoleh 
hasil rata-rata penurunan kadar kolesterol pada pemberian kuning telur untuk 
kelompok I dengan dosis 1,37 gram pada pengukuran kolesterol awal sebesar 
122,33 mg/dL, Hari ke-1 sebesar 126 mg/dL, Hari ke-2 sebesar 138,66 mg/dL, 
Hari ke-3 sebesar 144 mg/dL, Hari ke-4 sebesar 153,66 mg/dL, Hari ke-5 sebesar 
161,66 mg/dL, Hari ke-6 sebesar 179 mg/dL dan Hari ke-7 sebesar 190,33 mg/dL. 
Untuk kelompok II dengan dosis 2,74 gram pada pengukuran kolesterol awal 
sebesar 115 mg/dL, Hari ke-1 sebesar 118,33 mg/dL, Hari ke-2 sebesar 128,33 
mg/dL, Hari ke-3 sebesar 132 mg/dL, Hari ke-4 sebesar 137 mg/dL, Hari ke-5 
sebesar 140,33 mg/dL, Hari ke-6 sebesar 144,33 mg/dL dan Hari ke-7 sebesar 
149,66 mg/dL. Untuk kelompok III dengan dosis 4,11 gram pada pengukuran 
kolesterol awal l sebesar 115,66 mg/dL, Hari ke-1 sebesar 131,33 mg/dL, Hari ke-
2 sebesar 140,33 mg/dL, Hari ke-3 sebesar 145,66 mg/dL, Hari ke-4 sebesar 
146,66 mg/dL, Hari ke-5 sebesar 162 mg/dL, Hari ke-6 sebesar 167,33 mg/dL dan 
Hari ke-7 sebesar 172,66 mg/dL. Untuk kelompok IV (kontrol negatif) pada 
pengukuran kolesterol awal sebesar 112,33 mg/dL, Hari ke-1 sebesar 114 mg/dL, 
Hari ke-2 sebesar 117 mg/dL, Hari ke-3 sebesar 120,66 mg/dL, Hari ke-4 sebesar 
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124,33 mg/dL, Hari ke-5 sebesar 125,66 mg/dL, Hari ke-6 sebesar 126 mg/dL dan 
Hari ke-7 sebesar 128,66 mg/dL. Pada pemberian biskuit kelopak bunga rosella 
untuk kelompok I dengan dosis 1,37 gram pada pengukuran kolesterol Hari ke-8 
sebesar 186 mg/dL, Hari ke-9 sebesar 182,66 mg/dL, Hari ke-10 sebesar 181 
mg/dL, Hari ke-11 sebesar 171,33 mg/dL, Hari ke-12 sebesar 164 mg/dL, Hari ke-
13 sebesar 162 mg/dL dan Hari ke-14 sebesar 161 mg/dL. Untuk kelompok II 
dengan dosis 2,74 gram pada pengukuran kolesterol Hari ke-8 sebesar 145 mg/dL, 
Hari ke-9 sebesar 142 mg/dL, Hari ke-10 sebesar 137,66 mg/dL, Hari ke-11 
sebesar 132 mg/dL, Hari ke-12 sebesar 130,33 mg/dL, Hari ke-13 sebesar 127 
mg/dL dan Hari ke-14 sebesar 124,33 mg/dL. Untuk kelompok III dengan dosis 
4,11 gram pada pengukuran kolesterol Hari ke-8 sebesar 166,33 mg/dL, Hari ke-9 
sebesar 160 mg/dL, Hari ke-10 sebesar 156,66 mg/dL, Hari ke-11 sebesar 153,66 
mg/dL, Hari ke-12 sebesar 147,66 mg/dL, Hari ke-13 sebesar 144,33 mg/dL dan 
Hari ke-14 sebesar 142 mg/dL. Untuk kelompok IV (kontrol negatif) pada 
pengukuran kolesterol Hari ke-8 sebesar 128,66 mg/dL, Hari ke-9 sebesar 128,66 
mg/dL, Hari ke-10 sebesar 128 mg/dL, Hari ke-11 sebesar 126,66 mg/dL, Hari ke-
12 sebesar 126,33 mg/dL, Hari ke-13 sebesar 126,33 mg/dL dan Hari ke-14 
sebesar 126,33 mg/dL.  
Berdasarkan pengujian aktivitas biskuit ekstrak kelopak bunga rosella 
(Hibiscus sabdariffa L.) sebagai penurun kolesterol, pada Tabel 11. Kelompok I 
dengan dosis 1,37 gram diperoleh hasil setelah perlakuan pada mencit ke-1 
sebesar 6 mg/dL, mencit ke-2 sebesar 54 mg/dL, mencit ke-3 sebesar 28 mg/dL. 
Kelompok II dengan dosis 2,74 gram diperoleh hasil setelah perlakuan pada 
mencit ke-1  sebesar 8 mg/dL, mencit ke-2 sebesar 19 mg/dL, mencit ke-3 sebesar 
49 mg/dL. Untuk kelompok III dengan dosis 4,11 gram diperoleh hasil setelah 
perlakuan  pada mencit ke-1 sebesar 18 mg/dL, mencit ke-2 sebesar 32 mg/dL, 
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mencit ke-3 sebesar 42 mg/dL. Untuk kelompok IV (kontrol negatif) diperoleh 
hasil setelah perlakuan pada mencit ke-1 sebesar 3 mg/dL, mencit ke-2 sebesar 1 
mg/dL dan mencit ke-3 sebesar 3 mg/dL 
Berdasarkan pengujian aktivitas biskuit ekstrak kelopak bunga rosella 
(Hibiscus sabdariffa L.) sebagai penurun kolesterol, pada Tabel 11. Diperoleh 
hasil rata-rata penurunan untuk kelompok I dengan dosis 1,37 gram yaitu 29,33 
(mg/dL), kelompok II dengan dosis 2,74 gram yaitu 25,33 (mg/dL), kelompok III 
dengan dosis 4,11 gram yaitu 30,66 (mg/dL) dan untuk kelompok IV kontrol 
negatif yaitu 2,33 (mg/dL).  
Pada Tabel 11. Dari data yang diperoleh kemudian dihitung nilai % 
penurunannya dengan cara menghitung selisih antara kolesterol akhir setelah 
perlakuan dengan kolesterol setelah diinduksi kuning telur kemudian dibagi 
dengan kadar kolesterol setelah induksi kuning telur dan dikali dengan 100%. 
Berdasarkan data yang diperoleh, untuk biskuit ekstrak kelopak bunga rosella 
(Hibiscus sabdariffa L.) dengan dosis 1,37 gram diperoleh persentase 13,81 %, 
dosis 2,74 gram diperoleh persentase 16,65 %, dosis 4,11 gram diperoleh 
persentase 17,93 % dan untuk kontrol negatif diperoleh 1,89 %. Hal ini 
menunjukkan bahwa dosis yang paling tinggi presentase penurunannya yaitu dosis 
4,11 gram. 
Dari hasil pengujian tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa biskuit 
ekstrak bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L.) dapat menurunkan kadar kolesterol 
pada dosis 1,37 gram, 2,74 gram dan 4,11 gram yang menunjukkan bahwa 
memiliki aktivitas dalam penurunan kolesterol pada mencit (Mus musculus).  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa : 
1. Biskuit ekstrak kelopak bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L.) dapat 
diformulasikan dalam sediaan biskuit dengan karakterisasi tekstur yang sedikit 
keras. 
2. Biskuit ekstrak kelopak bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L.) memiliki 
aktivitas untuk menurunkan kadar kolesterol pada mencit (Mus musculus). 
3. Biskuit ekstrak kelopak bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L.) dengan 
dosis 1,37 gram. 2,74 gram dan 4,11 gram dapat memberikan efek untuk 
menurunkan kadar kolesterol.  
B. Implikasi Penelitian 
1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan menambahkan bahan tambahan 
yang  mengandung kadar lemak rendah dalam pembutan biskuit ekstrak kelopak 
bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L.). 
2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan perlakuan perbandingan 
dengan menggunakan obat-obatan sintetik.  
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LAMPIRAN 
Lampiran 1. Skema Kerja 
a. Pengolahan Sampel  
 
 
Dibersihkan 
Dicuci dengan air bersih 
Dipotong-potong kecil 
 Dikeringkan   
 
 
 
Di maserasi  
Di saring  (Dipisahkan filtrat dan 
ampas) 
Filtrat dimasukkan ke dalam cawan 
petri 
Dibekukan di lemari pendingin 
Dimasukkan ke dalam alat freeze 
drying (-51ºC) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sampel Bunga Rosella 
Ekstraksi Sampel 
Ekstrak Kering 
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b. Pembuatan Biskuit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ditimbang semua bahan 
Dilarutkan tepung beras 
dalam air  
Dimasukkan ekstrak bunga rosella dan 
susu skim 
Ditambahkan gula, baking powder dan garam 
Dicampur hingga merata dan ditambahkan 
tepung beras hingga terbentuk adonan  
Dicetak adonan 
Dilakukan pemanggangan dengan oven 
Biskuit   
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c. Pengamatan Data  
 
 
 
 
 
 
d. Perlakuan Terhadap Hewan Uji 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pengadaptasian 12 ekor mencit 
Puasakan selam 8 jam 
Pengukuran kadar kolesterol awal 
Uji Hedonik 
Formulasi 1, Formulasi 2, Formulasi 3, formulasi 4 
Rasa  Tekstur  Warna  Aroma 
Diberi pakan kuning telur 
Diukur Kadar Kolesterol 
Pemberian 
Biskuit Formula 
1 
Pemberian 
Biskuit Formula 
2  
Pemberian 
Biskuit Formula 
3 
Diukur Kadar Kolesterol Akhir 
Pemberian 
Biskuit Formula 
4  
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Lampiran 2. Gambar Pengamatan .  
Gambar 2. Pengolahan Sampel 
   Bunga Rosella            Sortasi Basah 
 
 Pengeringan sampel        Sampel dipotong-potong kecil 
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 Proses Maserasi      Proses penyaringan 
 
Gambar 3. Proses Pembuatan Biskuit 
  Bahan yang telah ditimbang      Adonan biskuit yang  
telah dicampurkan 
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C 
Proses Pencetakan     Proses Pemanggangan 
 
 
 
 
 
 
    
  Biskuit Ekstrak Bunga 
Rosella 
 
Gambar 4. Perlakuan Terhadap Hewan Uji 
Mencit (Mus musculus) Penimbangan   Hewan 
Percobaan 
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Induksi Kuning Telur     Pemberian Biskuit  
Pengambilan Darah Mencit  Pengukuran Kadar 
Kolesterol Mencit 
Alat Ukur Kolesterol    Hasil Pengukuran Kadar 
          Kolesterol 
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Lampiran 3. Penurunan Kolesterol 
Rumus :  
 
 
 
Kelompok 1 (Formula 1) : 
 Replikasi 1 : 
 
   
 x 100% = 4,25 % 
 Replikasi 2 : 
  
   
 x 100% = 22,22 % 
 Replikasi 3 : 
  
   
 x 100% = 14,97 % 
Kelompok 2 (Formula 2) : 
 Replikasi 1 : 
 
   
 x 100% = 5,12 % 
 Replikasi 2 : 
  
   
 x 100% = 14,39 % 
 Replikasi 3 : 
  
   
 x 100% = 30,43 % 
Kelompok 3 (Formula 3)  
 Replikasi 1 : 
  
   
 x 100% = 10,65 % 
 Replikasi 2 : 
  
   
 x 100% = 23,35 % 
 Replikasi 3 : 
  
   
 x 100% = 19,81 % 
Kelompok 4 (Formula 4) : 
 Replikasi 1 : 
 
   
 x 100% = 2,58 % 
 Replikasi 2 : 
 
   
 x 100% = 0,68 % 
 Replikasi 3 : 
 
   
 x 100% = 2,43 % 
 
 
 
 
 
 
 
% penurunan = 
penurunan kadar setelah perlakuan
kolesterol setelah induksi
 x 100% 
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Lampiran 4. Grafik Perubahan Kadar Kolesterol  
Gambar 5. Kelompok 1 
 
Gambar 6. Kelompok II 
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67 
 
 
 
Gambar 7. Kelompok III 
 
Gambar 8. Kelompok IV 
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KELOMPOK III 
Formula 3 (4,11 gram) 
Replikasi 1
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KELOMPOK  IV 
Formula 4 (Kontrol negatif) 
Replikasi 3
Replikasi 2
Replikasi 1
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Gambar 9.  Kelompok Terbaik Tiap Kelompok Mencit 
  
Gambar 10 . Kelompok Terbaik Pada Persentase Penurunan (%) Kadar Kolesterol
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